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INTISARI — Pemanfaatan teknologi otomatis sudah sedemikian maju sehingga penggunaan aktivitas sehari-hari bisa
dilakukan secara otomatis. Saat ini ada kemajuan teknologi berupa sebuah komputer kecil, alat ini disebut sebagai
mikrokontroler. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk merancang dan membangun alat AWLR secara otomatis
menggunakan sensor Ultrasonic. Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keakurasian dan kinerja alat dalam mengambil
data TMA serta mengetahui cara kerja mikrokontroller NodeMCU ESP32 dalam pengoperasian sensor ultrasonic.dengan
membandingkan alat ukur standar. Sehingga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dalam sektor pertanian. Hasil
penelitian yang sudah dilakukan menunjukan bahwa dengan menggunakan sensor Ultrasonic berhasil mengontrol
permukaan air waduk dengan efisien yang sangat baik. Dari pengujian kalibrasi dapat diketahui tingkat keakurasian alat
adalah sebesar 99.00% dengan tingkat error 1.00%. Alat diuji kinerja dengan memasang alat untuk secara langsung
mengukur TMA di waduk ataupun sungai, dan setelah dilakukan pemantauan didapatkan tingkat keakurasian pada saat
aplikasi di lokasi pemantauan TMA adalah sebesar 98.78% dengan rata-rata error adalah 1.22%. Perbedaan antara hasil uji
akurasi dan akurasi di lapangan disebabkan karena objek pengukuran yang berbeda dan kondisi muka air yang diukur.

KATA KUNCI — Mikrokontroler, NODEMCU ESP32, AWLR, TMA, Sensor Ultrasonic.

I. PENDAHULUAN
Komputerisasi mendorong manusia membuat peralatan tepat guna yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai aspek
kehidupan, misalnya kemudahan dalam pengendalian ketinggian permukaan air pada bak penampungan air. Sistem yang dapat
mematikan aliran air bila kondisi air pada bak penampungan sudah terisi penuh dan menghidupkan kembali aliran air bila air
dalam bak penampungan dalam keadaan kosong secara otomatis sangat menarik untuk dipelajari.
pengendalian ketinggian permukaan air masih sempit.cara kerjanya juga masih bersifat mekanik, sehingga tetap mudah
rusak dalam penelitian kali ini yang dimana bertujuan untuk memonitoring tinggi muka air untuk kebutuhan air di water
treatment plant untuk lebih mengetahui ketinggian air di waduk tidak melebihi batas volume yang di tentukan maka di buat
alat untuk memonitoring tinggi muka air secara otomatis yang secara efisien tanpa harus di monitoring di tempat, dimana dalam
beberapa hal masih sulit dalam me monitoring tinggi muka air secara otomatis,efisien serta akurat maka di rancang sebuah alat
automatic water level recorded menggunakan sensor ultrasonic dan mikrokontroler berbasis Internet Of Things (1I0T).

Il. METODE PENELITIAN

ALAT DAN BAHAN

Alat dan bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari laptop,breadboard power bank stick,meteran.
Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah NODEMCU ESP32, kabel jumper, LCD (Liquid qrystal display), push
button.
TAHAPAN

Observasi lapangan tahap yang bertujuan mengetahui luas waduk, letak mikrokontroler atau alat, perancangan
mikrokontroler yang bertujuan setelah dilakukan pembuatan diagram alur kerja dan alur perangkat lunak pada sistem alat
tersebut
CARA KERJA SISTEM OPERASI AWLR

Program akan di akhiri dengan setelah mikrokontroler mendapatkan tegangan tegangan sumber 5-12 volt,inisialisasi
pada sensor jarak ultrasonik untuk mendeteksi ada tidak nya objek yang di ukur sensor jarak ultrasonik akan menghitung lama
pantulan suara terhadap suatu objek dan di konversi menjadi satuan jarak LCD menamplikan data sensor secara real time dan
mikrokontroler akan berkomunikasi dengan visual basic.

lll. HASIL DAN PEMBAHAS AN

HasIL RANCANGAN
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PEMASANGAN ALAT

GAMBAR 2. Pemasangan AWLR
AWLR ini berfungsi untuk mengukur tinggi muka air suatu wilayah perairan seperti kolam, sungai, danau, waduk

dan sebagainya. Untuk uji aplikasi kali ini akan dilakukan percobaan untuk membaca tinggi muka air waduk yang dilakukan
di embung potorono Yogyakarta.

AWLR dipasang diatas aliran sungai dengan ketinggian disesuaikan terhadap kondisi sungai tersebut dan pemasangan
alat harus berada diatas permukaan air dantidak terhalang oleh objek apapun. Pada pemasangan di embung potorono kami

memasang di ketinggian sekitar 100 cm dengan kedalaman air 264 cm dengan pengukuran tepat di bawah AWLR.

UJi AKURASI ALAT
Pengujian dilakukan dengan melakukan pengukuran menggunakan AWLR dengan dengan 15 variasi jarak pengukuran ini

akan membandingkan antara jarak yang di ukur secara manual menggunakan meteran dan jarak hasil pengukuran oleh AWLR’
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Pengukuran Aktual Pengukuran Sensor Error Akurasi
(cm) (cm) ol (%) (%)

1 10 10 0 0.00 100.00
2 20 19 1 5.00 95.00
3 30 29 1 3.33 96.67
4 40 40 0 0.00 100.00
5 50 49 1 2.00 98.00
6 60 58 2 333 96.67
7 70 70 0 0.00 100.00
8 80 79 1 1.25 98.75
9 90 90 0 0.00 100.00
10 100 100 0 0.00 100.00
11 110 109 1 0.91 99.09
12 120 120 0 0.00 100.00
13 130 129 1 0.77 99.23
14 140 139 1 0.71 99.29
15 150 148 2 1.33 98.67

Tabel.1 Hasil Pengujian Pengukuran Sensor
Dari hasil tabel 2.6 dapat diketahui bahwa presentase akurasi alat adalah sebesar 99.11% dengan rata rata persentase eror
sebesar 1.00% dan dapat dikatakan bahwa pengukuran sensor sangat mendekati dengan jarak aktual.

Uji Akurasi

140 y = 0.9957x - 0.457
R?=0.9998

® Uji Akurasi

Linear (Uji Akurasi)

Pengukuran Sensor
[+]
o

Pengukuran Aktual

Gambar 3. Grafik Uji Akurasi AWLR
Dari grafik tersebut tidak ada penurunan secara signifikan dengan hasil semakin naik data tersebut melakukan
perbandingan antara pengukuran aktual dengan untuk mencari jarak yang lebih tepat antara AWLR dengan ketinggian
permukaan air
PEMASANGAN ALAT
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UJI APLIKASI ALAT

Pengecekan dan pengambilan data AWLR dilakukan dengan cara sebagai berikut :

Membuka aplikasi Blynk IOT di smartphone atau PC, Menghubungkan SSID untuk akses internet agar terhubung ke
mikrokontroler yang sudah di program, Menghubungkan program codingan dengan SSID yang terhubung, Membaca 10T
menggunakan aplikasi Blynk yang ada melalui smartphone atau laptop, Di aplikasi terdapat sebuah file serta title untuk
mengetahui keterangan angka, Setelah tersalin hasil dapat terpantau, Reset arduino dan simpan data

« (<]

0 | ww e -
& Home Datastreams ‘Web Dashboard Automations Maetadata Events iobile Dashboard
- ol Label LED

Gambar 4. Hasil Data Yang Tersimpan Di Blynk 10T

Pengujian ini juga melakukan lama pengiriman otomatis atau database ke aplikasi blynk 10T, dengan cara mengubah data
ke database lalu menghitung berapa lama waktu yang diperlukan aplikasi untuk melakukan pembaruan data tersebut.

Jam Ke Waktu Pengiriman Lama
Pembacaan Data Pengiriman

09:30 96 cm Data 1 04.33
10:30 96 cm Data 2 05.22
11:30 97 cm Data 3 05.55
12:30 98 cm Data 4 04.45
13:30 98 cm Data 5 02.44
14:30 96 cm Data 6 03.46
15:30 97 cm Data 7 03.45
16:30 97 cm Data 8 03.45
17:30 98 cm Data 9 03.45
18:30 100 cm Data 10 03.45
19:30 99 cm Data 11 03.45
20:30 98 cm Data 12 03.45
X 97.59 04.07

Tabel 2. Delay Pengiriman Database ke Aplikasi

Berdasarkan dari tabel dapat diketahui rata rata keakurasian dalam pembacaan data adalah 97.59% pada saat alat sudah
diaplikasikan ke lapangan tidak ada perbedaan tingkat akurasi di percobaan ke lab di karenakan kondisi air yang cenderung

lebih stabil sehingga pengukuran di lapangan.
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PenGUuKuRAN TMA (TiNGGI Muka AIR)
Data yang tersimpan adalah data jarak antara sensor dan permukaan air. Untuk didapatkan data

tinggi muka air maka data perlu di olah kembali dengan rumus :

TMA (Tinggi Muka Air) = (Tair + Jp)-J

T.: =Kedalaman/tinggi air pada saat pemasangan

J, =Jarak antara sensor dan permukaan air pada pemasangan

J = Hasil pengukuran oleh sensor

Setelah data dari AWLR diolah akan didapatkan data Tinggi Muka Air Berikut adalah data Tinggi Muka Air di embung

potorono pada tanggal 28 februari dengan rentang waktu pengukuran dari pukul 13.30 WIB hingga pukul 20.30 WIB dengan

kedalaman pada saat pemasangan rata rata adalah 264 cm.

Tinggi Waktu Tanggal Pembacaan
Satuan
Muka Air Pengukuran | Pengukuran Alat
96 Cm 13:25 28/2/23 96
96 Cm 14:05 28/2/23 96
96 Cm 15:05 28/2/23 95
97 Cm 16:05 28/2/23 97
97 Cm 17:05 28/2/23 96
95 Cm 18:05 28/2/23 96
96 Cm 19:30 01/3/23 96
96 Cm 14:30 01/3/23 95
97 Cm 15:30 01/3/23 96
97 Cm 16:30 01/3/23 95
97 Cm 17:30 01/3/23 96
98 Cm 18:30 01/3/23 97
98 Cm 13:30 02/3/23 98
98 Cm 14:30 02/3/23 97
97 Cm 15:30 02/3/23 98
98 Cm 16:30 02/3/23 98
99 Cm 17:30 02/3/23 99
100 Cm 18:30 02/3/23 99
99 Cm 19:30 02/3/23 100
99 Cm 20:30 02/3/23 99

Tabel 3. Hasil Pengukuran Tinggi Muka Air embung potorono
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PENGUKURAN TDA (Tmik DASAR AIR)
Tujuan dari pengukuran ini adalah untuk mengukur luas waduk, volume waduk dan titik kedalaman air dikarenakan

AWLR hanya memprogram ketinggian air di permukaan jadi pengukuran kedalaman air dilakukan secara manual dengan
menancapkan bambu atau stick kedalam air lalu titik kedalaman air yang terlihat di bambu di ukur dengan menggunakan
meteran untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat, pengukuran TDA ini mengukur sampai sejauh mana dasar kedalaman air

di waduk tersebut. untuk mendapatkan titik dasar air maka data perlu diolah kembali dengan rumus:

P x L x Tair

P = Panjang diameter waduk =200 m

L = Luas diameter waduk =170 m
T.air = rata rata Kedalaman atau tinggi air =264 cm
T.ukur = jumlah titik ukur manual kedalaman air =24

ms = volume waduk =39,629 (ms)

P x L : Tukur = volume waduk
200 x 170 =34000 34.000 : 24 = 1416 66

v1416,66 =37,629

Volume  =37,629 (ms)

Setelah masing masing titik sudah di ukur secara manual maka hasil bisa di lihat di gambar 4.3 berikut

Gambar 5. hasil pengukuran TDA
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Berikut nya adalah Dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat keakurasian dalam pengukuran muka air waduk

sesungguhnya. Pengujian dilakukan dengan menggabungkan hasil pengukuran manual menggunakan stick atau bambu yang di

NO DATA HASIL PENGUKURAN
1 Data 1 275 em
2 Data 2 270 em
3 Data 3 265 em
4 Data 4 274 em
5 Data 5 271 em
6 Data 6 270 em
T Data 7 260 cm
8 Data 8 262 cm
9 Data 9 260 em
10 Data 10 276 em
11 Data 11 277 em
12 Data 12 274 em
13 Data 13 258 cm
14 Data 14 260 em
15 Data 15 259 em
16 Data 16 260 em
17 Data 17 260 em
18 Data 18 259 em
10 Data 19 39 em
20 Data 20 259 cm
21 Data 21 260 em
2 Data 22 250 em
23 Data 23 260 em
24 Data 24 260 cm
X 264 em

Tabel 4. Hasil pengukuran TDA secara manual

masukan ke dasar air yang di lakukan di beberapa titik bagian waduk dengan hasil pengukuran oleh sensor dari AWLR.

Pengujian dilakukan di embung potorono dengan kondisi air di lokasi pengukuran memiliki aliran yang cukup stabil dan
kondisi air yang bening di permukaan nya. Pengukuran dilakukan dengan mengukur jarak aktual antara sensor dan muka air dan

melihat hasil pembacaan AWLR setiap 60 menit. Pengamatan dilakukan selama 12 jam pada pukul 09:30 WIB hingga pukul 20:30

WIB pada tanggal 28 maret. Hasil pengukuran dapat dilihat pada tabel 3.0

Waktu Rata rala Tinggzi Hasil Kedalam=a
pengambil Pengukuran alat dari pengukuran n waduk
an data manual permukaa alat (cm) dari alat
(cm) n air (cm) (cm)
1 264 100 96 <4 268
2 264 100 96 <4 268
3 264 100 97 3 267
4+ 264 100 o8 2 266
5 264 100 98 2 2606
[s3 264 100 96 <4 268
7 264 100 97 3 267
8 264 100 o7 3 267
9 264 100 o8 2 266
10 263 100 100 8] 263
11 264 100 o9 1 265
12 264 100 98 2 266
(s} (s} 97.59 2.5 266.5

Tabel 5. hasil pengukuran alat dan manual di waduk
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Sebagai contoh :

KEDALAMAN RATA RATA WADUK + (TINGGI ALAT DARI PERMUKAAN AIR — HASIL PENGUKURAN ALAT) =
KEDALAMAN WADUK DARI ALAT

264 cm + (100 em — 96 cm)

264 cm +4 cm

268 cm

Alat otomatis yang sudah di perbarui pemrograman nya juga akan menampilkan hasil sebesar 268cm

KESIMPULAN
Mikrokontroller NODEMCU ESP32 (Aduino Uno) sebagai pengendali sensor ultrasonic secara fungsional dapat diaplikasikan

sebagai AWLR (Automatic Water Level Recorder) yang digunakan untuk mengukur Tinggi Muka Air (TMA) Tingkat persentase
keakurasian pada alat ini diukur dengan pengujian berurut untuk mengukur objek dari jarak terdekat 10 cm hingga jarak terjauh
100 ¢m. Hasil yang diapatkan adalah akurasi alat adalah sebesar 99.11% dengan rata-rata persentase emror sebesar 1.24% Kinerja
AWLR setelah dilakukan uji aplikasi di lapangan menunjukkan bahwa alat dapat mengukur Tinggi Muka Air dan menyimpan data
sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Dari uji aplikasi dapat diketahui persentase pembacaan data saat diaplikasikan adalah adalah
99.58%, Terdapat perbedaan tingkat akurasi jika dibandingkan percobaan di lab, perbedaan tingkat akurasi dikarenakan pada
pengukuran di lapangan objek yang diukur adalah air yang tenang dan dengan tingkat kekeruhan yang cukup tinggi sehingga sensor
mengalami kesulitan dalam membaca perubahan yang signifikan Dilakukan nya perbandingan antara pengukuran tinggi muka air
dengan pengukuran volume air serta luas waduk yang di lakukan secara manual untuk mendapatkan hasil kedalaman air dengan

hasil rata rata 264 cm.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan tingkat akurasi dan presisi alat. Dapat dilakukan dengan menggunakan

tipe sensor yang berbeda dari yang digunakan pada penelitian ini, Dapat dilakukan peningkatan dan modifikasi pada alat sehingga
kedepannya dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas pada proses pengambilan data TMA dan TDA, Perlu penambahan sensor

water level untuk mengukur kedalaman air secara otomatis yang lebih akurat sehingga tidak memerlukan alat manual.
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